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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh suasana toko, lokasi, dan kualitas
pelayanan terhadap minat beli konsumen di Kantin Exotic. Penelitian ini dilakukan pada
konsumen Kantin Exotic. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 orang responden yang
merupakan 75 orang respondenkonsumen Kantin Exotic. Data dikumpulkan dengan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian ini dianalisis dengan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suasana toko berpengaruh
positif terhadap minat beli konsumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,173
dengan signifikansi sebesar 0,002<0,05. Lokasi berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen. Hal inidibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,071 dengan signifikansi sebesar
0,042<0,05. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,705 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05.

Kata Kunci :Suasana Toko, Lokasi, Kualitas Pelayanan,Minat Beli Konsumen

ABSTRACT

This study aims to prove the effect of shop atmosphere, location, and service quality on consumer
buying interest in the Exotic Canteen. This research was conducted on Exotic Canteen
consumers. The sample in this study were 75 respondents who were 75 respondents who were
consumers of the Exotic Canteen. The data were collected using a questionnaire that had been
tested for validity and reliability. The results of this study were analyzed using multiple linear
regression analysis.The results of this study indicate that the shop atmosphere hasa positive
effect on consumer buying interest. This is evidenced by the t value of 3.173 with a significance
of 0.002 <0.05. Location has a positive effect on consumer buying interest. This is evidenced by
the t value of 2.071 with a significance of 0.042 <0.05. Service quality has a positive effect on
consumer purchase interest. This is evidenced by the t value of 3.705 with a significance of 0.000
<0.05.

Keywords : Store atmosphere, location, service quality, consumer buying interest
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1. PENDAHULUAN

Kondisi persaingan dalam dunia bisnis
menuntut setiap pengusaha untuk mampu
bersaing dan bertahan melawan pesaing.
Kegiatan usaha pada dasarnya bertujuan
untuk  mendapatkan  keuntungan yang
maksimal guna mempertahankan keberadaan
perusahaan di tengah persaingan. Banyaknya
perusahaan yang berlomba-lomba untuk
mendapatkan konsumen menjadikan
kompetisi antar perusahaan berlangsung
semakin ketat. Ada berbagai macam bisnis
yang bisa menjadi peluang usaha, salah
satunya adalah bisnis kuliner seperti bisnis
kedai yang memiliki peluang usaha yang
menguntungkan. Peluang ini juga
dimanfaatkan oleh pemilik Kantin Exotic
yang berlokasi di Kalibeber untuk mendirikan
usaha kuliner. Alasannya karena lokasi yang
strategis dan berada di lingkungan kampus,
pondok pesantren serta sekolah.

Minat beli merupakan salah satu variabel
yang menentukan dalam keberlangsungan
tempat usaha sehingga penting untuk melihat
minat beli pada suatu tempat usaha (Juwita
dan Hermawan, 2020). Kondisi minat beli di
Kantin Exotic saat ini banyak konsumen yang
datang langsung ke kedai atau memesan
melalui delivery order via Grab Food.
Penjualan di Kantin Exotic meningkat seiring
dengan  meningkatnya beli  konsumen
dikarenakan beberapa  faktor  yaitu
ketertarikan,  perhatian dan  pencarian
informasi. Banyak konsumen yang sudah
merasakan kepuasan produk kuliner yang
mereka beli di Kantin Exotic.

Beberapa referensi menyatakan bahwa
minat beli dipengaruhi oleh suasana toko,
lokasi dan pelayanan. Minat beli pada Kantin
Exotic mengalami penurunan pada beberapa
tahun terakhir ini. Berdasarkan wawancara
awal dengan beberapa pelanggan terjadi
permasalahan  kualitas pelayanan oleh
pegawai Kantin Exotic dimana pelayanan
merupakan salah satu variabel yang
mempengaruhi  minat  beli.  Beberapa
pelanggan lain menganggap bahwa variabel
suasana Kedai dan lokasi merupakan daya
Tarik dari Kantin Exotic. Maka dari itu perlu
dilakukan penelitian  yang berjudul
“Pengaruh suasana toko, lokasi dan kualitas
pelayanan terhadap minat beli konsumen

pada Kantin Exotic di Kalibeber, Mojotengah
Wonosobo (Kajian Ilmu Manajemen dan
Arsitektur).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
minat beli konsumen antara lain adalah
suasana toko, lokasi dan kualitas pelayanan.
Hal ini sesuai pendapat Sutisna (2001:64)
bahwa suasana toko (store atmosphere)
juga akan menentukan image toko itu
sendiri. Jika toko dilengkapi dengan
pengaturan  ruangan yang  nyaman,
penyejuk udara, artistik penggunaan warna
cat dinding yang sejuk dan parkiran yang
luas semuanya menunjukkan adanya
suasana toko yang berkelas. Faktor lain
yang mempengaruhi minat beli adalah
lokasi, lokasi sangat penting bagi pelaku
usaha dan merupakan aspek penting
pemasaran. Swastha (2000) mendefinisikan
lokasi adalah letak toko atau pengecer pada
daerah yang strategis sehingga dapat
memaksimumkan laba.Menurut Zimmerer
dan  Scarborough  (2009:290) dalam
memilih Kriteria lokasi untuk bisnis ritel
dan jasa tidak banyak keputusan penting
yang diambil. ).

Kualitas pelayanan yang diberikan
suatu kantin kepada konsumen juga sangat
penting. ). Kualitas pelayanan yang
diberikan suatu kantin kepada konsumen
juga sangat penting. Kualitas pelayanan
dapat memberikan keuntungan maupun
kerugian. Apabila dalam sebuah kedai
dapat memberikan pelayanan yang baik
yang dapat memuaskan hati para
pelanggan, pelanggan tersebut akan
berminat  untuk  membeli  ataupun
mengonsumsi makanan dan minuman dari
kedai tersebut. Sebaliknya apabila dalam
memberikan pelayanan tidak maksimal, hal
ini dapat menimbulkan kekecewaan di hati
para pelanggan. Sehingga para pelanggan
akan berpindah ke tempat yang lain dan
menyebabkan kerugian bagi cafe itu sendiri
(Resti & Soesanto, 2016).

Minat konsumen tumbuh karena suatu
motif berdasarkan atribut-atribut  sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan,
berdasarkan hal ini maka analisa mengenai
proses minat dari dalam diri konsumen sangat
penting dilakukan. Menurut Howard (1994)
minat beli merupakan sesuatu yang
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berhubungan dengan rencana konsumen
untuk membeli produk tertentu serta berapa
banyak unit produk yang dibutuhkan pada
periode tertentu.

Store atmosphere merupakan salah satu
faktor yang dimiliki toko untuk menarik
konsumen. Setiap toko mempunyai tata letak
fisik yang memudahkan atau menyulitkan
pembeli untuk berputar-putar di dalamnya.
Menurut Gilbert (2003:129) menjelaskan
bahwa store  atmosphere  merupakan
kombinasi dari pesan secara fisik yang telah
direncanakan. Store atmosphere dapat
digambarkan sebagai perubahan terhadap
perencanaan lingkungan pembelian yang
menghasilkan efek emosional khusus yang
dapat menyebabkan konsumen melakukan
tindakan pembelian.

Mengacu pada teori dan hasil penelitian
sebelumnya maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H1: Suasana toko berpengaruh positif
minat beli konsumen

H2: Lokasi berpengaruh positif terhadap
minat beli konsumen

H3: Pelayanan berpengaruh positif t
erhadap minat beli konsumen.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Kkuantitatif. Penelitian ini akan
menjelaskan hubungan mempengaruhi dan
dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan
diteliti (Mualifu dkk, 2019).

Untuk penelitian ini populasi yang
digunakan adalah konsumen Kantin Exotic
yang tidak diketahui jJumlahnya dengan pasti..
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
terdiri dari sejumlah konsumen yang membeli
makanan dan minuman yang dipilih dari
populasi. Konsumen vyang berbelanja di
Exotic tidak dapat diketahui dengan pasti
jumlahnya, maka jumlah sampel yang
dianjurkan antara 50-100 sampel (Santoso,
2002).

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan teknik non-
probability sampling. Teknik pengambilan
sampel dimana tidak semua individu dalam
populasi diberi peluang yang sama untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini
mempunyai kemungkinan rendah dalam

menghasilkan sampel yang representatif
menurut Sugiyono (2002).

Obyek yang dipilih dalam penelitian ini
yaitu pada makanan dan minuman di Kantin
Exotic. Mengingat jumlah sampel yang tidak
dapat diketahui jumlahnya maka peneliti
menggunakan rumus untuk menentukan
jumlah sampel. Adapun rumusmenurut Hair,
dkk (2006) adalah sebagai berikut:

(Jumlah  Indikator X  Estimated
Parameter ) sampel minuman dan makanan
pada penelitian ini adalah (15 x 5) =75

Untuk  memudahkan pengambilan
sampel, maka penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 75.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan
kuantitatif dimana informasi yang berasal
dari hasil wawancara dengan narasumber dan
quesioner (Suryo dkk, 2020). Sumber data
dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data diperoleh. Dalam penelitian ini yaitu
data primer dan data sekunder.

Dalam usaha untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini, metode
yang digunakan adalah: Observasi, Metode
dokumentasi, kuesioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Zona kantin

Gambar 1. Zona Kantin

Keterangan:

A : Jalan Raya Hasyim
Asy’ari

B : Jalan Rusunawa
UNSIQ

C : Pertokoan

D : Area Cafe Exotic
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Statitik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif Jenis Kelamin

Valid|Cumulati
Frequeng Percen| Perce | ve
N t| nt Percent
Valid 51 68.0 68.0 68.0
Perempuan
Laki-Laki 24 320 320 100.0
Total 79 100.0 100.0

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa
responden pada penelitian ini yaitu konsumen
Kedai Exotic terbanyak berjenis kelamin
perempuan sebanyak 51 responden atau
68,0%, responden yang berjenis kelamin laki-
laki 24 responden atau 32,0%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden terbanyak
dalam penelitian ini adalah perempuan yaitu
51 responden atau 68,0%.

Analisis Deskriptif Variabel
Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel
Descriptive Statistics

N um um | Mea on

Std.
Minim| Maxim Deviati

n
Suasana_To| 75§ 4,00 20.0015.1733.06847%
ko
3
Lokasi 75 3.00 15.0012.2262.22138
7
Kualitas_Pel| 75 5.00 25.0018.9064.10726
ay
anan 7

Minat_Beli | 75 3.00 15.0010.7202.3397¢

0

Valid N 75

(listwise)

Sedangkan skala pengukuran yangtinggi
akan menunjukkan memiliki suasana toko
yang nyaman untuk mendukung usahanya.
Maksimum jawaban 20.00 yang terletak pada
rata-rata  15.1733. Minimum 4.00 dan
standar deviasi 3.06847 sedangkan rata-rata

teoritisnya 15.1733.

Uji Validitas
Tabel 3. Uji Validitas

Validitas Kisaran | Signi | Keterangan

Korelasi |fikansi

Suasana 0,766** - | 0,000 Valid

Toko 0,886**

Lokasi 0,787**- | 0,000 Valid
0,873**

Kualitas 0,758** - | 0,000 Valid

Pelayamam 0,894**

Minat Beli 0,824** - | 0,000 Valid

Konsumen 0,879**

Uji Reliabilitas

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel |Cronbach | Tand |Bata| Keterang
’s Alpha a S an

Suasana 0,830 > 0,7 | Reliabel

Toko

Lokasi 0,795 > 0,7 | Reliabel

Kualitas 0,897 > 0,7 | Reliabel

Pelayanan

Minat 0,821 > 0,7 | Reliabel

Beli

Konsum

en

Secara keseluruhan uji reliabilitas yang
dilakukan dalam penelitian ini  telah
enunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini
terlihat dari Cronbach’s Alpha Based on
Standardized Item yang lebih besar dari nilai
batas bawah Cromnbach’s Alpha Based on
Standardized Item 0,7. Sehingga seluruh
pernyataan yang berkaitan dengan variabel
suasana toko, lokasi, kualitas pelayanan dan
minat beli konsumen adalah reliable.

Uji Kelayakan Model/ Goodness Of Fit (Uji
F)
Tabel 5. Uji Kelayuakan Model

ANOVAD
Sum Mea
Model of Df | n F | Sig.
Square Squar
S e
1 255.675 3 85.225 40.49 .00Q
Regression 0 2

128



Journal of Economic, Business and Engineering (JEBE) Vol. 3, No. 1, Oktober 2021 E-ISSN: 2716-2583

Residual| 149.445 71 2.105

Total 405.120 74

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Pelayanan,
Lokasi,

Suasana_Toko

b. Dependent Variable: Minat_Beli

Dari tabel 5. diperolen Nilai Fhitung
sebesar 40.490 dengan nilai signifikan 0,000.
Nilai Fhitung 40.490 > Ftabel > 2,73 dan
nilai signifikan lebih kecil dari nilai
Probability 0,05 atau 0,000 < 0,05, artinya
model penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan layak.

Uji Normalitas
Tabel 6. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 75
Normal Mean .000000d
Parameters?®®
Std. 1.42110113
Deviation
Most Extreme Absolute .054
Differences
Positive .044
Negative -.054
Kolmogorov- 470
Smirnov Z
Asymp. Sig. (2 .980
tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil
perhitungan normalitas dengan menggunakan
One Sample Kolmogrov- Smirnof Test
memiliki probabilitas tingkat signifikan di
atas tingkat o = 0,05 vyaitu 0,980. Hal ini
berarti dalam model regresiterdapat variabel
residual yang terdistribusisecara normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7.Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity statistic
Independen Tolerance VIF
Suasana Toko 0,485 2,083
Lokasi 0,622 1,608
Kualitas 0,463 2,159
Pelayanan

Dari tabel 7 di atas, terlihat hasil bahwa
semua Vvariabel bebas (independen) vyaitu
suasana toko 0,485, lokasi 0,622 dan kualitas
pelayanan 0,463 memiliki nilai tolerance >
0,10 dan suasana toko 2,083, lokasi 1,608
dan kualitas pelayanan 2,159 nilai VIF < 10,
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen
dan model regresi.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda

Standa
Unstandar| rdized
dized Coeffi
Coeff | cients
icients
Model Std.
B | Erro| Beta| t |Sig
r )
1 (Constant) 25| 1.024 .241.804
5 9
Suasana_Toko 250 .079 .329 3.17|.007
0 3
Lokasi 19| .096 .189 2.07|.047
9 1
Kualitas_Pelayang .22| .060 .392 3.70{.00(
n 4 5

a. Dependent Variable: Minat_Beli

Sumber : Data Primer diolah, 2021
Y = 0,255 + 0,250X1 + 0,199X2 + 0,224X3
+ 1.45081

Pengaruh suasana toko terhadap minat
beli konsumen di Kantin Exotic

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
menguji pengaruh suasana Sehingga dapat
diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
karena variabel suasana toko memiliki
pengaruh terhadap variabel minat beli
konsumen.

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan memiliki standar pelayanan yang
baik dibuktikan dengan banyaknya calon
pengunjung yang datang ke kantin lebih
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besar dibandingkan dengan harga dan
manfaat yang dirasakan bagi konsumen
sehingga menimbulkan rasa minat beli calon
konsumen untuk datang ke Kantin Exotic.

Pengaruh lokasi terhadap minat beli
konsumen di Kantin Exotic

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
menguji pengaruh lokasi terhadap minat beli
konsumen menunjukkan bahwa hasil Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
dikatakan bahwa lokasi berpengaruh positif
terhadap minat beli konsumen. Artinya lokasi
yang strategis dan mudah dijangkau akan
membuat konsumen berminat untuk membeli.
Hasil penelitian ini sesuai dan sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Roudhotul Jannah (2017) menyatakan bahwa
lokasi berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen pada Mini Market Al-Jhon 2 Pagar
Dewa Kota Bengkulu.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin
strategis lokasi dengan akses yang mudah
untuk dijangkau dan kelancaran menuju
lokasi, lingkungan yang aman maka akan
menarik rasa minat beli calon konsumen.

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap
minat beli konsumen di Kantin Exotic

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
menguji  pengaruh  kualitas  pelayanan
terhadap minat beli konsumen menunjukkan
bahwa hasil Ho ditolak dan Ha diterima
karena variabel kualitas pelayanan tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel minat
beli konsumen.

4. PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
suasana toko berpengaruh positif terhadap
minat beli konsumen. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 3,173 dengan
signifikansi  sebesar 0,002<0,05. Lokasi
berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung sebesar 2,071 dengan signifikansi
sebesar 0,042<0,05. Kualitas Pelayanan
berpengaruh positif terhadap minat beli
konsumen. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung sebesar 3,705 dengan signifikansi
sebesar 0,000<0,05.
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